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ABSTRAK

ANALISIS POTENSI KLASTER INDUSTRI MAKANAN TRADISIONAL
BERSKALA KECIL DI KARAWANG

Oleh:
Ashara Alea Casta; Mukhlis

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi industri kecil di
sektor makanan di Kabupaten Karawang. Data yang digunakan mencakup jumlah
unit usaha, tenaga kerja, dan investasi industri kecil berdasarkan kelompok industri
dari tahun 2018 hingga 2024. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis
deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi industri kecil dengan
potensi pengembangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kontribusi, analisis
location quotient (LQ), dan analisis tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subsektor industri makanan tradisional dengan nilai rata-rata LQ > 1 selama
tahun 2018-2024 yang paling tinggi adalah industri aneka kue dan roti. Berdasarkan
hasil identifikasi analisis SWOT, strategi pengembangan industri kecil yang tepat
di Kabupaten Karawang meliputi peningkatan inovasi dan kualitas produk,
pengembangan pemasaran berbasis internet atau digital, serta akses terhadap
modal, agar kapasitas produksi dapat ditingkatkan dan pasar yang lebih luas dapat
dijangkau.

Kata Kunci : Industri Kecil Makanan Tradisional, Klaster Industri, Kontribusi,
Location Quotient, Tipologi Klassen, SWOT

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
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— . r — .
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Mukhlis, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 197304062010121001
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ABSTRACK

ANALYSIS OF POTENTIAL CLUSTERS OF SMALL SCALE
TRADITIONAL FOOD INDUSTRY IN KARAWANG

By:
Ashara Alea Casta; Mukhlis

The study aims to identify the potential of small industries in the food sector in
Karawang Regency. The data used includes the number of business units, labor
force, and investment in small industries based on industry groups from 2018 to
2024. The analysis method applied is quantitative descriptive analysis, aimed at
identifying small industries with development potential. This research employs a
contribution approach, location quotient (LQ) analysis, and Klassen typology
analysis. The results indicate that the traditional food industry subsector with an
average LQ value > 1 during the years 2018-2024 is the assorted cake and bread
industry. Based on the SWOT analysis identification results, appropriate
development strategies for small industries in Karawang Regency include
enhancing innovation and product quality, developing internet or digital-based
marketing, and improving access to capital to increase production capacity and
reach a broader market.

Keywords : Small Traditional Food Industries, Industry Clusters, Contribution,
Location Quotient, Klassen Typology, SWOT

Approved by,
Head of Development Economics Program Chairman
= -
— . r — "
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 197304062010121001
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara yang sedang berkembang dihadapkan pada tantangan
untuk mencapai pembangunan yang seimbang di berbagai sektor, terutama dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di seluruh wilayah (Mustapita &
Slamet, 2020).

Salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan ekonomi adalah
pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan keberhasilan kinerja ekonomi daerah
sekaligus menjadi tolak ukur kebijakan pembangunan wilayah dalam periode
tertentu. Pertumbuhan ekonomi ini mencerminkan perubahan ekonomi di suatu
daerah dan terbentuk dari kontribusi berbagai sektor ekonomi yang saling
mendukung (Mukhlis et al., 2014).

Pertumbuhan ekonomi menyoroti pentingnya kontribusi setiap wilayah dalam
mencapai hasil yang maksimal. Pembangunan ekonomi lokal adalah proses
partisipatif yang melibatkan berbagai pihak termasuk pemerintah, sektor swasta,
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan daya saing
daerah serta menciptakan lapangan kerja yang layak dan berkelanjutan (Huda,
2020). Pokok dari pembangunan ekonomi adalah mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam konteks ini, tolak ukur kesuksesan ekonomi suatu daerah dapat diukur

melalui laju pertumbuhan ekonominya (Munthe et al., 2023).



Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Karawang

Lapangan Usaha (2014-2024)

menurut

Lapangan
Usaha

2014

2015

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2024

Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan
Pertambangan
dan Penggalian
Industri
Pengolahan
Pengadaan
Listrik dan Gas
Pengadaan Air,
Pengelolaan
Sampah,
Limbah dan
Daur Ulang
Konstruksi
Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi Mobil
dan Sepeda
Motor
Transportasi
dan
Pergudangan
Penyediaan
Akomodasi dan
Makan Minum
Informasi dan
Komunikasi
Jasa Keuangan
dan Asuransi
Jasa
Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib

Jasa lainnya

0,16

2,03
5,26

6,04

3,54

11,23

4,33

8,3

6,38

18,06
9,17

4,33

2,51

6,07

-0,04

-1,32
3,95

-0,15

9,38

5,66

8,49

3,12

5,04
6,64

-0,16

6,61

8,95

4,82

8,83

9,3

14,2
10,87

8,78

3,53

8,93

4,13

-2,49
5,83

2,35

0,48

9,9

1,33

-2,33
6,58

-5,35

5,42

8,21

4,25

5,93

9,5

10,62
6,05

8,99

1,61

9,45

1,47

-3,02
3,23

2,01

8,68

4,5

-6,19
-4,88

-7,04

40,74
-0,97

-15,08

-1,87

-0,47

2,32

-6,36
7,09

6,92

1,59

1,56

6,39
4,64

7,18

-2,27

0,53

2,27

-2,56
7,53

6,16

2,52

-0,47

4,27

7,95

6,71

5,11
-0,34

8,43

-1,22

9,68

4,05

-2,76
6,05

2,59

7,82

6,94

11,53

12,51

7,97
4,05

8,52

3,64

7,09

Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS), 2010-2024 Kabupaten Karawang data diolah

Kabupaten Karawang, sebagai salah satu pusat industri utama di Jawa Barat,

memiliki dinamika ekonomi yang menarik untuk diamati. Berdasarkan tabel 1.1

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di wilayah ini mengalami fluktuasi

yang cukup signifikan sepanjang periode 2014 hingga 2024. Perubahan ini

mengindikasikan

adanya

faktor-faktor

kompleks

yang mempengaruhi

perekonomian Karawang, mulai dari investasi industri, dinamika pasar tenaga

kerja, hingga kondisi infrastruktur dan kebijakan pemerintah daerah.



Sektor informasi dan komunikasi memliki laju pertumbuhan tertinggi sebesar
12,93 persen yang menunjukkan adanya potensi besar di bidang teknologi dan
digitalisasi. Sektor pengelolaan lingkungan, termasuk air, sampah, dan limbah,
tumbuh pesat sebesar 8,27 persen seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya
menjaga lingkungan. Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum tumbuh
sebesar 7,03 persen, dipengaruhi oleh aktivitas pariwisata dan sektor perdagangan.
Lalu pertumbuhan pada sektor lainnya menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik
di atas 6 persen. Secara umum menunjukkan adanya pemulihan ekonomi pada
tahun 2023 hingga 2023 dengan sebagian besar sektor yang mengalami
pertumbuhan.

Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karawang
menunjukkan adanya pemulihan yang positif, dengan sebagian besar sektor
mengalami pertumbuhan yang baik. Berdasarkan pada gambar 1.1 mengenai rata-
rata distribusi sektoral terbesar terhadap PDRB Kabupaten Karawang periode
2010-2024 menunjukan bahwa sektor industri pengolahan menjadi kontributor
dominan terhadap PDRB Kabupaten Karawang dengan menyumbang sebesar 78
persen dari total PDRB.

Analisis ini menunjukkan bahwa sektor-sektor tertentu memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, dengan sektor industri
pengolahan sebagai kontributor utama. Lebih lanjut, keberadaan sektor ini juga
memicu pertumbuhan sektor-sektor terkait lainnya, seperti sektor jasa dan

perdagangan, menciptakan efek domino yang positif bagi perekonomian secara



keseluruhan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya sektor ini dalam menopang

perekonomian Kabupaten Karawang.
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2
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Gambar 1.1 Rata-rata Distribusi Sektoral PDRB Kabupaten Karawang
Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS), 2010-2024 Kabupaten Karawang data diolah

Berdasarkan data tersebut juga mengindikasikan bahwa sektor industri

pengolahan merupakan sektor andalan dan menjadi tulang punggung perekonomian

Kabupaten Karawang, meskipun hal tersebut juga mengindikasikan adanya

ketergantungan dan diversifikasi ekonomi yang cukup tinggi terhadap sektor ini

untuk pertumbuhan ekonominya.

= Industri Barang Logam;
Komputer, Barang Elektronik,
Optik; dan Peralatan Listrik

| Industri Alat Angkutan

11 Industri Tekstil dan Pakaian
Jadi

= Industri Makanan dan
Minuman

| Industri Mesin dan
Perlengkapan

Gambar 1.2 Peran Subsektor terhadap PDRB Kabupaten Karawang
Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS), 2018-2024 Kabupaten Karawang data diolah

Berdasarkan pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa rata-rata kontribusi

beberapa subsektor industri pengolahan terhadap PDRB Kabupaten Karawang



dengan sektor-sektor berbasis teknologi dan konsumsi menunjukkan dominasi yang
konsisten, dengan kontribusi terbesar oleh subsektor Industri Barang Logam,
Komputer, Barang Elektronik, Optik dan Peralatan Listrik dengan menyumbang
rata-rata sebesar 8,23 persen.

Industri Makanan dan Minuman menunjukkan tren pertumbuhan yang sangat
positif dan konsisten, meningkat dari 4,68 persen pada tahun 2018 menjadi 5,57
persen pada tahun 2024 dengan rata-rata sebesar 5,21 persen selama periode 2018-
2024. Sementara untuk industri lainnya terus mengalami pertumbuhan yang positif
dibawah 5 persen. Hal ini mencerminkan kuatnya permintaan domestik dan
ketahanan setiap sektor terhadap berbagai guncangan ekonomi.

Dilihat melalui dominasi yang berbeda-beda pada setiap subsektor
mengindikasikan adanya diversifikasi ekonomi yang tidak hanya bergantung pada
satu subsektor, dan subsektor lainnya memiliki potensi untuk dikembangkan salah
satu contohnya adalah industri makanan dan minuman. Dalam hal ini pemerintah
memiliki peran yang besar dalam melakukan diversifikasi ekonomi sehingga
industri lain dapat memiliki potensi untuk berkembang, mengingat perekonomian
Kabupaten Karawang yang masih sangat bergantung pada sektor industri.

Dalam mewujudkan pembangunan pada pengembangan klaster industri lokal,
melalui pengembangan industri kecil dalam upaya menciptakan pusat pertumbuhan
ekonomi baru. Inisiatif ini tidak hanya mendorong peningkatan produktivitas dan
daya saing industri kecil, tetapi juga menarik investasi dari sektor swasta. Hasilnya,
diharapkan terciptanya lapangan kerja yang lebih banyak dan peningkatan

pendapatan masyarakat (Wiyono et al., 2022).



Menurut (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2004) industri
kecil merupakan suatu usaha yang mempunyai tenaga kerja sebanyak 5 hingga 19
orang dengan nilai investasi atau asset 5 juta rupiah sampai dengan 200 juta rupiah
tidak termasuk tanah serta bangunan tempat usaha. Sektor industri kecil memiliki
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga
berpotensi mendorong perkembangan ekonomi lokal sekaligus mewujudkan
pembangunan yang lebih merata.

Dikenal sebagai salah satu lumbung padi utama di Jawa Barat, Kabupaten
Karawang memiliki sejarah panjang dalam sektor pertanian. Namun, seiring
dengan perkembangan zaman, sektor industri di kabupaten ini mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat. Salah satu contohnya adalah perkembangan
industri kecil, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
daerah (Ratnasari et al., 2023). Sektor industri kecil di Kabupaten Karawang dibagi
menjadi lima kelompok yaitu Industri Pangan (Makanan); Sandang dan Kulit;
Kimia dan Bahan Bangunan (KBB); Logam dan Jasa; Kerajinan dan Umum
(KRAUM).

Berdasarkan gambar 1.3 dapat diketahui bahwa industri kecil yang
mendominasi di Kabupaten Karawang yaitu sektor industri pangan (makanan).
Menurut sumber data oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Karawang dan Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Karawang sektor industri pangan (makanan) memiliki jumlah unit usaha yang

paling tinggi dalam periode 2018-2024, meskipun mengalami sedikit penurunan



pada tahun 2024 namun sektor ini secara keseluruhan terus tumbuh positif dengan

rata-rata 202 unit usaha.
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Gambar 1.3 Perkembangan Industri Kecil Kabupaten Karawang
Berdasarkan Unit Usaha, 2018-2024
Sumber : DISPERINDAG dan DPMPTSP Karawang, 2024

Hal ini menunjukkan bahwa industri pangan (makanan) memiliki peran
penting dalam perekonomian Kabupaten Karawang dengan memiliki daya tahan
dan potensi yang besar untuk terus berkembang serta dan menjadi sumber mata
pencaharian bagi banyak masyarakat di Kabupaten Karawang.

Berdasarkan gambar 1.4 sektor industri yang menunjukkan pertumbuhan
yang signifikan dalam penyerapan tenaga kerja adalah industri pangan (makanan)
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1.551,14 orang dalam periode 2018-2024
meskipun sektor ini mengalami penurunan di tahun 2024 yang diindikasikan
adanya dinamika pasar dan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi industri
pangan (makanan) di Karawang. Industri sandang dan kulit menunjukkan
peningkatan yang konsisten dengan rata-rata menyerap tenaga kerja sebesar 746,29

orang selama periode 2018-2024.
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2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Makanan/Pangan 649 465 799 1.185 1.358 3.768 2,634
Sandang dan Kulit 446 622 618 886 882 886 884
Industri Logam dan Jasa 452 558 553 556 556 558 558
Kerajinan dan Umum 218 192 272 272 275 278 279
Industri Kimia dan bahan bangunan 197 357 267 273 379 438 442

e \|akanan/Pangan el Sandang dan Kulit A Industri Logam dan Jasa

e [ erajinan dan Umum i |Ndustri Kimia dan bahan bangunan

Gambar 1.4 Perkembangan Industri Kecil Kabupaten Karawang

Berdasarkan Tenaga Kerja, 2018-2024
Sumber : DISPERINDAG dan DPMPTSP Karawang, 2024

Industri logam dan jasa cenderung stabil dalam penyerapan tenaga kerja
dengan rata-rata penyerapan sebesar 541,57 orang dari tahun 2018-2024, hal ini
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki Tingkat pertumbuhan yang moderat.
Industri kerajinan dan umum memiliki pengingkatan yang stabil dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 255,14 orang selama periode 2018-2024, meskipun jumlah
tersebut relatif kecil dibandingkan dengan industri lainnya. Namun, hal tersebut
menunjukkan bahwa sektor tersebut tumbuh bertahap. Industri kimia dan bahan
bangunan mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 336,14 orang selama periode 2018-2024 hal tersebut menunjukkan bahwa
sektor tersebut memiliki potensi pertumbuhan yang besar di Karawang.

Industri pangan (makanan) sebagai salah satu sektor industri kecil yang
potensial, berkontribusi besar terhadap perekonomian daerah. Peningkatan sektor
ini dapat menjadi penyeimbang perekonomian daerah dan tentunya harus diiringi
dengan peningkatan sektor industri lainnya, seperti sandang dan kulit, logam dan

jasa, kerajinan, serta kimia dan bahan bangunan. Untuk mencapai pertumbuhan



yang berkelanjutan di semua sektor ini, investasi yang signifikan diperlukan.
Keseimbangan antar sektor industri ini akan menciptakan sinergi yang saling
menguntungkan, mengurangi tingkat kemiskinan, memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat secara keseluruhan, sehingga
pertumbuhan ekonomi dapat berjalan secara harmonis dan berkelanjutan.
Berdasarkan gambar 1.5 diketahui bahwa nilai investasi tertinggi pada
industri kecil Kabupaten Karawang selama periode 2018 hingga 2024 yaitu pada
industri pangan (makanan) dengan nilai rata-rata pertumbuhan investasi sebesar
129.842.184 rupiah, meskipun mengalami sedikit penurunan pada tahun 2024. Hal
ini mengindikasikan bahwa sektor ini menarik minat investor dan memiliki potensi
pertumbuhan yang besar. Industri sandang dan kulit cenderung mengalami fluktuasi
dengan sedikit penurunan dari tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhan sebesar
23.762.661 rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa pada sektor ini memiliki daya tarik

investasi yang moderat.
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2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Makanan/Pangan 64.892.120 41.870.045 91.334.000  139.496.000  166.500.075 = 213.275.050 = 191.528.000
Sandang dan Kulit 19.688.320 27.462.000 21.673.090 24.142.085 23.142.085 24.867.045 25.364.000
Industri Logam dan Jasa 36.548.065 48.532.071 45.755.096 46.981.045 47.115.000 48.250.040 48.993.250
Kerajinan dan Umum 17.356.056 29.664.310 24.375.056 26.704.000 27.642.010 29.697.015 29.712.000
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Gambar 1.5 Perkembangan Industri Kecil Kabupaten Karawang

Berdasarkan Investasi, 2018-2024
Sumber : DISPERINDAG dan DPMPTSP Karawang, 2024



Industri logam dan jasa cenderung stabil dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 46.024.938 rupiah yang menunjukkan bahwa investasi pada sektor ini
adalah moderat. Industri kerajinan dan umum menunjukkan peningkatan yang
signifikan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 26.450.064 hal ini
mengindikasikan bahwa sektor ini menarik minat investor dan memiliki potensi
pertumbuhan yang positif. Industri kimia dan bahan bangunan menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata pertumbuhan 60.729.372 dimana
sektor ini memiliki daya tarik investasi yang tinggi dan potensi pertumbuhan yang
positif.

Industri kecil memiliki kontribusi yang signifikan dalam menciptakan
peluang kerja, khususnya dalam upaya pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-
19. Keberadaan industri kecil sangat penting bagi perekonomian suatu negara
karena dapat menyerap tenaga kerja secara signifikan dan memberikan kontribusi
terhadap stabilitas ekonomi (Ratnasari & Kirwani, 2015). Melalui investasi dan
inovasi yang berkelanjutan, industri kecil mampu meningkatkan produktivitas dan
daya saingnya, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas
(Ulfa & Hadiyanti, 2015).

Selain itu, industri kecil memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan besar, sehingga memungkinkan mereka untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan permintaan pasar. Oleh karena itu,
dukungan yang lebih besar dari pemerintah dan masyarakat diperlukan untuk
memaksimalkan potensi industri kecil dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

nasional.
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Berdasarkan wilayah sebaran industri kecil Perkecamatan, jumlah industri
kecil pangan (makanan) tersebar hampir di seluruh Kecamatan di Karawang,
dengan konsentrasi tertinggi berada di Kecamatan Ciampel sebanyak 70 unit usaha,
kemudian Kecamatan Klari sebanyak 69 unit usaha dan Kecamatan Klari sebanyak
64 unit usaha. Hal in1 mengindikasikan bahwa potensi pengembangan industri kecil
pangan di Karawang masih sangat besar, memiliki daya adaptasi yang tinggi dan
mampu berkembang di berbagai wilayah.

Tabel 1.2 Penyebaran Industri Kecil di Kabupaten Karawang Berdasarkan
Kelompok Industri, Tahun 2024

Industri
Pangan San_d ang, Kimia dan Logam dan Kerajinan
Kecamatan (makanan) Kulit dan Bahan Jasa dan Umum
Karet Bangunan
Unit Unit Unit Unit Unit
Usaha K Usaha K Usaha K Usaha K Usaha K
Banyusari 8 48
Batujaya 6 37 1 8
Ciampel 70 546 16 345 4 38 10 98 2 18
Cibuaya 11 76 1 6
Cikampek 64 469 9 65 5 43 6 47 8 55
Cilamaya Kulon 9 52 1 11 2 32
Cilamaya Wetan 8 48 4 39 1 13
Cilebar 12 94 1 23 1 14
Jatisari 2 16 2 13 1 25
Jayakerta 6 31 2 13
Karawang Barat 17 104 4 3
Karawang Timur 8 44 5 1 6 49 8 61
Klari 69 493 14 249 7 57 8 68 7 37
Kota baru 2 16 2 16
Kutawaluya 6 34
Lemahabang 7 36 2 28 2 16
Majalaya 2 12 2 14
Pakisjaya 3 18
Pangkalan 6 31 1 8
Pedes 2 12
Purwasari 3 18 9 68 1 22 6 44
Rawamerta 4 22 1 6 1 26 1 11
Rengasdengklok 3 16 1 6
Tegalwaru 3 17 1 21 2 14
Telagasari 3 9 1 24 1 12
Telukjambe Barat 30 168 3 14 6 48 7 61 9 58
Telukjambe Timur 22 146 9 23 7 63 7 63 4 31
Tempuran 2 14 1 20
Tirtajaya 3 16
Tirtamulya 1 6
Total 388 2.634 87 884 42 442 60 558 38 279

Sumber : DISPERINDAG KOP dan UKM, Kabupaten Karawang data diolah (2024)
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Sebaran sektor industri sandang, kulit dan karet terkonsentrasi di beberapa
Kecamatan, dengan konsentrasi tertinggi berada di Kecamatan Ciampel sebanyak
16 unit usaha, kemudian disusul oleh Kecamatan Klari dengan sebanyak 14 unit
usaha. Sebaran sektor industri kimia dan bahan bangunan memiliki sebaran
konsentrasi tertinggi di Kecamatan Klari dan Telukjambe Timur sebanyak 7 unit
usaha, kemudian disusul oleh Kecamatan Telukjambe Barat dan Karawang Timur
sebanyak 6 unit usaha.

Sebaran sektor industri logam dan jasa memiliki konsentrasi tertinggi di
Kecamatan Ciampel sebanyak 10 unit usaha, kemudian disusul oleh Kecamatan
Karawang Timur dan Klari sebanyak 8 unit usaha. Hal tersebut menunjukkan
bahwa industri ini memiliki kebutuhan yang beragam dan mampu berkembangan
di berbagai wilayah. Sebaran sektor industri kerajinan dan umum terkonsentrasi
tinggi di Kecamatan Telukjambe Barat sebanyak 9 unit usaha dan Kecamatan
Cikampek sebanyak 8 unit usaha. Hal ini menunjukkan bahwa industri ini memiliki
potensi untuk berkembang di berbagai wilayah, terutama yang wilayah yang
memiliki potensi sumber daya lokal.

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa sektor industri di Kabupaten
Karawang didominasi oleh subsektor industri kecil, yang ditandai dengan
peningkatan signifikan dalam jumlah unit usaha dan tenaga kerja dari tahun ke
tahun. Industri kecil memiliki peranan penting dalam perekonomian lokal, terutama
dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat dan
akses permodalan di Kabupaten Karawang. Sektor makanan tradisional merupakan

salah satu potensi yang dapat dikembangkan untuk mendukung pertumbuhan
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ekonomi lokal. Makanan tradisional tidak hanya menjadi bagian dari budaya, tetapi
juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi jika dikelola dengan baik (Guiné et al.,
2021).

Berdasarkan tabel 1.3 menurut sebaran wilayah industri kecil pangan
(makanan) kelompok industri makanan tradisional melalui penyebaran wisata
kulinernya yang sangat luas dan mencerminkan keberagaman budaya serta
kekayaan lokal yang dimiliki oleh setiap daerah (Dominique et al., 2024). Terbagi
menjadi lima jenis produksi yang tersebar hampir di seluruh Kecamatan di
Karawang. Industri tersebut di dominasi oleh produksi aneka kue dan roti dengan
total 126 unit usaha, dengan konsentrasi tertinggi berada di Kecamatan Telukjambe
Timur sebanyak 35 unit usaha, kemudian disusul oleh Kecamatan Karawang Barat
sebanyak 18 unit usaha.

Hal tersebut menunjukkan potensi jenis produksi kue dan roti ini sangat
besar, baik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi lokal maupun untuk memperluas
jangkauan pasar ke luar daerah. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini,
diperlukan adanya inovasi produk yang berkelanjutan dan strategi pemasaran yang
efektif untuk meningkatkan daya saing produk aneka kue dan roti Karawang.

Industri kecil pangan (makanan) di Karawang menunjukkan keragaman
jenis produksi yang menarik, mencerminkan kekayaan kuliner dan potensi ekonomi
daerah. Salah satunya jenis produksi rangginang, dengan konsentrasi tertinggi di
Kecamatan Karawang Barat sebanyak 4 unit usaha. Selain rangginang, industri
kecil pangan di Karawang juga menghasilkan berbagai jenis keripik, dengan

konsentrasi tertinggi di Kecamatan Klari 7 unit usaha dan Karawang Timur 6 unit
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usaha. Industri opak juga memiliki potensi yang besar, terutama sebagai makanan
oleh-oleh khas daerah. Konsentrasi produksi opak tertinggi berada di Kecamatan
Cibuaya sebanyak 4 unit usaha. Opak memiliki keunikan tersendiri karena dibuat
dari bahan baku singkong yang diolah secara tradisional. Terakhir, industri kerupuk
juga turut meramaikan industri kecil pangan di Karawang, dengan konsentrasi
tertinggi di Kecamatan Klari 3 unit usaha dan Telukjambe Timur 2 unit usaha.

Tabel 1.3 Penyebaran Industri Kecil di Kabupaten Karawang Berdasarkan
Kelompok Industri Makanan Tradisional Tahun 2024

Industri Makanan

Kecamatan Ancka
Kue dan Rangginang Keripik Opak Kerupuk
Roti
Banyusari 1 1 2 1
Batujaya 2 1
Ciampel 1 1
Cibuaya 1 2 4
Cikampek 3 1 1
Cilamaya Kulon 1 2 1 1
Cilamaya Wetan 2 1 3 1
Cilebar 3 2 1
Jatisari 4 1
Jayakerta 1
Karawang Barat 18 4 2 1 1
Karawang Timur 16 2 6 1 1
Klari 11 1 7 1 3
Kota baru 5 3 1
Kutawaluya 2 2 1
Lemahabang 2 1 1
Majalaya 6 1 3 1
Pakisjaya
Pangkalan 1 1 1
Pedes 1 1 2
Purwasari 5 3
Rawamerta 1 1
Rengasdengklok 2 1 2 2 1
Tegalwaru 2 1
Telagasari 2 2
Telukjambe Barat 1 3
Telukjambe Timur 35 1 5 2 2
Tempuran 1 1
Tirtajaya 2
Tirtamulya
Total 126 21 51 23 16

Sumber : DISPERINDAG KOP dan UKM, Kabupaten Karawang data diolah (2024)
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Berdasarkan potensi tersebut, pengembangan industri kecil di Karawang
harus menjadi prioritas utama, dengan fokus pada transformasi sektor ini menjadi
penggerak ekonomi yang efisien dan berdaya saing tinggi. Pengembangan klaster
industri adalah strategi yang terbukti efektif dalam menciptakan keunggulan
kompetitif bagi industri serta mendorong pembangunan daerah (Pratomo, 2008).
Strategi ini dapat membantu pelaku industri kecil dalam menciptakan kerjasama
yang menguntungkan dan memperluas jaringan usaha. Melalui pengelompokan
industri, efisiensi dapat ditingkatkan, sumber daya dapat dikumpulkan secara
efektif, dan inovasi dapat didorong secara kolektif (Zeng et al., 2019).

Selain itu dengan pengembangan industri dengan pembentukan klaster akan
meningkatkan daya saing dan nilai tambah yang lebih besar serta memperluas
pemasaran bagi produk yang dihasilkan (Nugroho et al., 2017). Melalui kekayaan
budaya dan kuliner yang beragam, Karawang menawarkan potensi besar bagi
pengembangan kluster industri kecil, khususnya dalam produk makanan
tradisional. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap makanan tradisional
semakin meningkat, baik dari segi konsumen lokal maupun pasar luar daerah, yang
menjadikan sektor ini sebagai peluang ekonomi yang menjanjikan (M. A. Candra
et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut penting untuk melakukan penelitian tentang
bagaimana potensi klaster industri kecil sektor makanan tradisional yang ada di
Kabupaten Karawang. Pengembangan klaster ini diharapkan dapat meningkatkan
daya saing produk lokal dan menentukan bagaimana strategi yang tepat untuk

pengembangan klaster industri tersebut guna meningkatkan perekonomian daerah.
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Lebih jauh, strategi ini dapat berkontribusi pada pelestarian warisan kuliner
tradisional sekaligus mendorong inovasi dalam industri makanan lokal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian
ini akan membahas beberapa permasalahan seperti :

1. Bagaimana Potensi Klaster Industri Kecil Sektor Makanan Tradisional di
Kabupaten Karawang?

2. Bagaimana strategi yang tepat untuk pengembangan industri potensial di
Kabupaten Karawang dalam rangka menunjang pengembangan ekonomi
lokal?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk melihat serta mengetahui Potensi Klaster Industri Kecil Sektor
Makanan Tradisional di Kabupaten Karawang.

2. Merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan klaster industri yang
potensial di Kabupaten Karawang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penambahan
informasi terhadap pengembangan ilmu pendidikan ekonomi terutama
terkait bagaimana kondisi potensi klaster industri kecil sektor makanan

tradisional di Kabupaten Karawang.
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1.4.2

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya, baik penambahan variabel atau tidak.
Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang dampak
penerapan ilmu ekonomi, khususnya terkait potensi pengembangan klaster
industri kecil di sektor makanan tradisional di Kabupaten Karawang.

Hasil temuan ini dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan bagi

pemerintah Kabupaten Karawang.
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